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ABSTRACK 
This study was conducted to analyze the impact of leadership style, motivation, 
work environment, and discipline on employee performance at BPBD Kota Batu. 
The sample for this study was 50 employees of the Batu City BPBD. The method 
used in this study was multiple linear regression with key data analyzed using the 
SPSS For Windows application. Based on the results of the research and 
discussion in the previous chapter, the conclusions of the simultaneous tests show 
that different leadership styles, motivations, work environments, and work 
disciplines affect employee performance. I am. Partial test results show that 
leadership style, motivation, work environment, and discipline variables influence 
employee performance. 
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Gaya kepemimpinan merupakan perilaku pemimpin yang digunakan 
seseorang ketika ingin memengaruhi orang lain. Gaya kepemimpinan difokuskan 
kepada apa yang dilakukan oleh pemimpin, di mana seorang pemimpin akan 
memperjelas tujuan kepada pegawai, bawahan, atau yang dipimpinnya, yaitu 
memotivasi mereka untuk mencapai tujuan, dan menambah kreativitas dalam 
pekerjaan.  
Pemimpin dalam pemerintahan merupakan salah satu faktor penting karena 
memberikan pengaruh yang berarti terhadap kinerja pegawai, karena pemimpin 
yang merencanakan, menginformasikan, membuat dan mengevaluasi setiap 
keputusan yang harus dilaksanakan dalam suatu pemerintahan. Selain menjadi 
pemimpin juga merupakan leader untuk bawahannya dalam mencapai tujuan 
bersama demi kepuasan masyarakat. 
Motivasi itu adalah gangguan terhadap kebutuhan pekerja yang perlu 
dipengaruhi sehingga pekerja dapat beradaptasi dengan lingkungan mereka, 
motivasi juga merupakan kondisi yang memotivasi para pekerja untuk mencapai 
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tujuan pekerja. motivasinya. Setiap pemimpin menginginkan bawahannya bekerja 
secara efektif dan efisien dalam kinerjanya. Kemampuan seorang atasan untuk 
memotivasi bawahan sangat penting dalam instansi untuk mencapai tujuan 
tertentu dalam bekerja. Pemberian motivasi penting dilakukan agar bawahan 
memberikan kinerja yang terbaik.  
Lingkungan kerja merupakan tempat bagi karyawan untuk meningkatkan 
kinerjanya dalam melakukan pekerjaannya. Kinerja karyawan akan menjadi 
menurun apabila lingkungan kerja tidak memadai. Lingkungan kerja dapat dibagi 
menjadi dua bentuk, yaitu fisik dan non fisik 
Disiplin adalah alat penggerak karyawan, jadi disiplin karyawan adalah 
kegiatan karyawan dalam menghormati perjanjian kerja dengan pemerintahan atau 
organisasi di mana karyawan itu bekerja. Karyawan harus mengembangkan 
disiplin yang tinggi, karena dari tindakan yang disiplin itulah kinerja karyawan 
dapat terlihat. Disiplin di sini juga dipengaruhi adanya pembagian kerja yang jelas 
dalam pemerintahan dari atasan sampai dengan pegawai biasa dan pelaksanaan 
setiap pegawai dalam pemerintahan. 
Kinerja adalah penampilan yang melakukan, menggambarkan dan 
menghasilkan sesuatu hal, baik yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai 
dengan petunjuk, fungsi dan tugasnya yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. kinerja pegawai ialah di mana seorang individu berhasil melengkapi 
tugas yang ditetapkan oleh pimpinan, sesuai dengan standar yang telah ditentukan 
bersama dengan pemanfaatan sumber daya yang efisien dalam lingkungan yang 
berubah. Namun demikian selama kegiatan kerja formal, pegawai mungkin 




1. Apakah gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan di BPBD Kota Batu? 
2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 
BPBD Kota Batu? 
3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BPBD Kota 
Batu? 
4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BPBD 
Kota Batu? 
5. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BPBD Kota 
Batu? 
 
Tujuan Penelitian  
1. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan 
kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan di BPBD 
Kota Batu. 
2. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 
di BPBD Kota Batu. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan BPBD 
Kota Batu. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di 
BPBD Kota Batu. 
5. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan di BPBD Kota Batu. 
 
Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat berguna sebagai bahan 
pertimbangan evaluasi bagi instansi terkait untuk melakukan pembenahan dan 




Penelitian yang dilakukan oleh Ivone (2010) yang meneliti tentang 
“Pengaruh Faktor - Faktor Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pemerintah 
Kabupaten Fak-Fak” menyatakan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan 
perubahan gabungan (simultan) yang telah dimasukkan dalam penelitian ini untuk 
membuktikan bahwa mereka memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan dipemerintah Kabupaten Fak-Fak. Hasil secara parsial menunjukkan 
bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Peneliti yang dilakukan oleh Khairizah, Noor, dan Suprapto (2015) yang 
meneliti tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi pada Karyawan di Perpustakaan Universitas Brawijaya Malang)” 
menyatakan bahwa Ketiga variabel gaya kepemimpinan secara bersama 
mempunyai pengaruh yang penting terhadap kinerja. Kepemimpinan direktif 
berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Kepemimpinan suportif tidak 
mempunyai pengaruh pada kinerja. Kepemimpinan partisipasi tidak mempunyai 
pengaruh pada kinerja. 
Peneliti yang dilakukan oleh R M Doni HA Wardhana, dkk. Journal of 
Business Manajemen Education.Vol.1, No.2, Agustus 2016. “Upaya 
Meningkatkan Kinerja Dengan Cara Memberikan Motivasi Kerja dan 
Menumbuhkan Komitmen Organisasi nal Pegawai Dinas Perhubungan Provinsi 
Jawa Barat” menyatakan bahwa Hasil penelitian ini menerangkan variabel 
motivasi dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Penelitian yang dilakukan oleh Andarias Kuddy (2017) . “Pengaruh 
kepemimpinan, Motivasi, lingkungan kerja dan Disiplin kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Papua” 
menyatakan bahwa Hasil penelitian ini menerangkan variabel motivasi, 
lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
 
Kinerja karyawan 
Pengertian Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan, Mangkunegara (2013:67). Kinerja menurut 
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Fahmi (2014) adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 
tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama 
satu periode waktu. Menurut Simanjuntak dalam Widodo (2015:131) Kinerja 
adalah tingkatan pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu, Simanjuntak 
mengartikan kinerja individu sebagai tingkat pencapaian atau hasil kerja 
seseorang dari sasaran yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. 
Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance prestasi kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Menurut Robbins, Stephen P. dan 
Coulter (2015:206) terdapat 6 (enam) indikator untuk mengukur kinerja 
karyawan; 1). Kualitas. 2). Kuantitas. 3). Ketepatan Waktu. 4). Efektifitas  5). 
Kemandirian. 6). Komitmen kerja. 
Gaya Kepemimpinan 
Kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting dalam suatu 
organisasi atau perusahaan. Kepemimpinan juga suatu proses inspirasi untuk 
semua karyawan agar dapat menyelesaikan tugasnya dan mencapai target yang 
diharapkan. 
Setelah menguraikan pengertian tentang kepemimpinan, selanjutnya 
adalah definisi gaya kepemimpinan. Gaya Kepemimpinan merupakan aspek 
penting untuk mencapai dan meningkatkan keberhasilan kepemimpinan seseorang 
dalam suatu organisasi. Menurut Miftah, (2012:49) gaya kepemimpinan 
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang 
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang dilihat. 
Menurut Thoha (2013:49) bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma 
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat.  
Sedangkan Rivai (2014:42) menyatakan gaya kepemimpinan adalah sekumpulan 
ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran 
organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah 
pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang 
pemimpin. Gaya kepemimpinan yang ditunjukkan, secara langsung maupun tidak 
langsung, tentang keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan 
bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai 
hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan 
seorang pemimpin ketika mencoba memengaruhi kinerja bawahannya. Dengan 
demikian bisa disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan sifat dan 
perilaku pemimpin yang diterapkan kepada bawahannya untuk membimbing 
dalam melaksanakan pekerjaannya. Menurut Hasibuan (2016:171) terdapat 3 
dimensi gaya kepemimpinan yaitu, 1). Kepemimpinan Otoriter. 2). 
Kepemimpinan Delegatif. 3). Kepemimpinan Partisipatif. 
 
 Motivasi 
Perilaku seseorang sebenarnya ditentukan oleh keinginannya untuk 
mencapai sejumlah tujuan. Keinginan adalah kata lain untuk motivasi. Oleh 
karena itu motivasi adalah kemampuan untuk memotivasi seseorang untuk 
melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan (Thoha, 2012: 253). Maka dapat 
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disimpulkan bahwa motivasi adalah seseorang yang memiliki keinginan untuk 
mencapai sesuatu. Menurut Mc Clelland dalam Malayu S.P Hasibuan (2012:162), 
dimensi dan indikator motivasi adalah sebagi berikut: 1). Kebutuhan dan Prestasi. 
2). Kebutuhan dan Afiliasi. 3). Kebutuhan akan kekuasaan. 
 
Lingkungan Kerja 
Menurut Sunyoto (2015: 38) tempat kerja adalah faktor terpenting dalam 
kinerja pekerjaan. Menurut Wursanto (2011: 41) ia menyatakan Sesuatu yang 
menyangkut segi psikis dari lingkungan kerja. Menurut Sedarmayanti (2013:28) 
menyatakan : Semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, 
baik itu hubungan dengan atasan maupun hubungan dengan sesama rekan kerja  
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai pada saat bekerja 
baik langsung maupun tidak, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya 
seperti suasana kerja, hubungan yang harmonis baik itu antara sesama rekan kerja 
maupun atasan dan bawahan. 
Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan 
kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan 
membawa pengaruh terhadap kinerja karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja 
ialah tempat dimana karyawan atau pegawai melakukan rutinitasnya setiap 
harinya. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dikatakan baik atau 
sesuai apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman 
dan nyaman. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori 
yang dikemukakan oleh Wursanto (2011:47), adapun indikator dari lingkungan 
kerja non fisik adalah sebagai berikut, 1). Suasana Kerja. 2). Perlakuan. 3). Rasa 
Aman. 4). Hubungan yang Harmonis. 
 
Disiplin Kerja 
Disiplin kerja adalah suatu kondisi dan perilaku seseorang yang 
menunjukkan kepatuhan, kepatuhan, kejujuran, ketertiban dan ketertiban dalam 
perusahaan atau struktur organisasi dan norma sosial yang berlaku untuk perintah 
penegakan kerja sangat penting bagi perusahaan. Adanya tindakan disiplin akan 
memastikan pemeliharaan pesanan dan efisiensi perusahaan, untuk mencapai hasil 
yang diinginkan. Dalam kasus karyawan, disiplin kerja memberikan etos kerja 
yang positif untuk meningkatkan motivasi untuk melakukan pekerjaan mereka. 
Kesadaran di sini merupakan sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua 
peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan kesediaan 
adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang sesuai dengan peraturan 
perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja pegawai merupakan sikap atau tingkah 
laku yang menunjukkan kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang 
terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh instansi baik yang tertulis maupun 
tidak tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang dilakukan efektif dan efisien. 
Dimensi dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi dari 
teori dan pendapat para ahli menurut Bejo Siswanto (2015:291), dimensi dan 
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indikator disiplin kerja meliputi : 1). Frekuensi Kehadiran. 2). Tingkat 
Kewaspadaan. 3). Ketaatan pada Standar Kerja. 4). Ketaatan pada Peraturan 










Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
Keterangan : 
:  Pengaruh Simultan 
:  Pengaruh Parsial 
 
Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
     H1 :  Terdapat pengaruh signifikan variabel gaya kepemimpinan, motivasi, 
lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara 
simultan.  
H2     :  Terdapat pengaruh signifikan antara variabel gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan. 
H3 :  Terdapat pengaruh signifikan antara variabel motivasi terhadap Kinerja 
karyawan.  
H4 :  Terdapat pengaruh signifikan antara variabel lingkungan kerja, terhadap 
kinerja karyawan. 




Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Menurut 
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mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat 
perbandingan atau perhubungan dengan variabel yang lain. Penelitian asosiatif 
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 
atau lebih yaitu untuk melihat seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan, 




Penelitian dilakukan di BPBD Kota Batu yang beralamatkan di JL. Panglima 
Sudirman No. 507 Balai Kota Among Tani Gedung B Lantai 1. 
 
Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2020 sampai dengan bulan 
Juli 2020. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Menurut Sugiyono (2015:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di BPBD Kota 
Batu yang berjumlah 50 orang terdiri dari divisi Sekretariat, Pencegahan dan 
Kesiapsiagaan (PK), Kedaruratan dan Logistik (KL), dan Rehabilitasi dan 
Rekonstruksi (RR). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sensus. 
Dalam penelitian ini seluruh populasi dijadikan sampel. 
 
Sampel 
Menurut Sugiyono (2015:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti mengambil keseluruhan populasi 
karena peneliti ingin hasil penelitian ini menjadi lebih baik dengan melibatkan 
seluruh pegawai di BPBD Kota Batu. Sehingga sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 50 dengan menggunakan metode sensus. 
 
Definisi Variabel Penelitian 
Variabel Independen (Variabel Bebas) 
 Variabel Dependen adalah variabel yang dapat mempengaruhi, serta menjadi 
sebab perubahan timbulnya variabel dependen (bebas). 
1. Gaya Kepemimpinan (X1) 
2. Motivasi (X2) 
3. Lingkungan Kerja  (X3) 
4. Disiplin Kerja (X4) 
 
Variabel Dependen (Variabel Terkait) 
 Variabel yang dapat dipengaruhi dan atau menjadi akibat karena adanya suatu 
variabel bebas : kinerja karyawan (Y). 
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Definisi Operasional Variabel 
Gaya Kepemimpinan (X1) 
 Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku 
bawahan yang bertujuan untuk mendorong gairah kerja, kepuasan kerja dan 
produktivitas karyawan yang tinggi, agar dapat mencapai tujuan organisasi yang 
maksimal. 
 
Motivasi Kerja (X2) 
Motivasi adalah alternatif yang kuat untuk dinamika dinamis dan fleksibel 
dari dinamika yang paling kuat dan efisien karyawan karena adanya kekuatan motif 
kebutuhan dasar, harapan dan nilai insentif. 
 
 Lingkungan Kerja (X3) 
 Menurut Sunyoto (2015: 38) tempat kerja adalah faktor terpenting dalam 
kinerja pekerjaan. Dengan berfokus pada lingkungan kerja yang baik atau 
menciptakan kondisi kerja yang dapat menginspirasi pekerjaan, itu akan berdampak 
pada kinerja karyawan di tempat kerja. Sifat pekerjaan ialah tempat di mana 
karyawan atau pegawai melakukan rutinitasnya setiap harinya. Referensi yang 
digunakan dalam penelitian ini dirujuk Wursanto (2011:47) yang meliputi suasana 
kerja, perlakuan yang baik, rasa aman dan hubungan yang harmonis. 
 
Disiplin Kerja (X4) 
 Menurut Mangkunegara (2013), hukuman fisik didefinisikan sebagai inisiasi 
penegakan administrasi. terkadang, tingkah laku karyawan disuatu organisasi 
menjadi sangat menghalangi sehingga berkontribusi terhadap penurunan kinerja 
karyawan. Oleh Karena itu, disiplin dibutuhkan di kasus - kasus serupa. di 
organisasi sendiri, masih banyak pegawai yang kesiangan, yang melalaikan metode 
keselamatan, tidak menuruti perintah yang ditetapkan atau yang bermasalah dengan 
teman kerja. Indikator yang dipilih untuk mengukur Disiplin Kerja mengacu pada 
Wursanto (2016:47) yang meliputi kehadiran (absensi dan tepat waktu), tingkat 
kewaspadaan (ketelitian dan perhitungan), dan ketaatan pada standar kerja (menaati 
peraturan/pedoman, dan tanggung jawab). 
 
Kinerja Karyawan (Y) 
 Menurut Widodo (2015) Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil dari 
penggunaan tugas - tugas tertentu, Simanjuntak juga mendefinisikan kinerja 
individu sebagai tingkat pencapaian atau pekerjaan pribadi dari suatu target yang 
ingin dicapai selama periode waktu tertentu. Istilah kinerja berasal dari kata Job 
Performance prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. 
Indikator yang dipilih untuk mengukur Kinerja karyawan mengacu pada 
Mangkunegara (2016 : 75) yang meliputi kemampuan, keterampilan, hasil kerja dan 





e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
















Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data primer  di mana 
merupakan data kuantitatif atau sumber data langsung yang didapat tanpa melalui 
perantara tetapi dengan cara terjun kelapangan langsung. 
Sumber data sekunder digunakan sebagai penunjang yang menguatkan data yang 
didapat dari artikel, internet dan dokumen lain yang dimiliki BPBD Kota Batu yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 
membagikan  kuesioner kepada responden. Pada penelitian ini menggunakan 
kuesioner sebagai teknik untuk mengumpulkan data. 
 
Metode Analisis Data 
Uji Instrumen 
Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jika r hitung 
lebih besar dari r table untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini adalah 
sampel, maka hipotesis tidak dapat ditolak atau valid (Ghozali, 2011:52-53). 
 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan Ff mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (indepeden). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen 
 
Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
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Jika residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda digunakan oleh peneliti apabila penelitian bermaksud 
meramalkan (naik turunnya) variabel dependen (bebas), apabila dua variabel 
independen sebagai faktor prediktor yang dimanipulasi. 
 
Uji Hipotesis 
Uji F (Simultan) 
Uji simultan pada dasarnya menujukan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
atau simultan terhadap variabel dependen terikat. 
Uji t (Persial) 
Uji Parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh variabel penjelas atau 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji parsial 
dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara nilai dua nilai rata-rata 
dengan standar eror dari perbedaan rata-rata dua sampel. 
 
Koefisien Determinasi (R square) 
Koefisien determinasi pada intinya dapat mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai R
2
 yang kecil 
merupakan kemampuan variabel-variabel independennya dalam menjalankan 
variasi variabel dependen amat sangat terbatas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
Hasil pengujian variabel gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan nilai Korelasi diatas R tabel 
yaitu 0,2732,maka data variabel dalam penelitian ini  dinyatakan Valid. 
 
Uji Reliabilitas 
            Hasil pengujian gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dinyatakan reliabel dan dapat digunakan 
sebagai alat ukur yang dapat dipercaya dalam penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alfa memiliki nilai lebih 0,6 menunjukkan 
bahwa  data reliabel dan bisa digunakan dalam penelitian. Uji Normalitas 
Variabel gaya kepemimpinan statistik uji Kolmogorov Smirnov dengan 
nilai sebesar 1,209 dan probabilitas sebesar 0,107. Hal ini berarti probabilitas 
>level of significance (α=5%/0,05 ) maka data gaya kepemimpinan dinyatakan 
berdistribusi normal. 
Variabel motivasi menghasilkan statistik uji Kolmogorov Smirnov dengan 
nilai sebesar 1,230 dan probabilitas sebesar 0,097. Hal ini berarti probabilitas 
>level of significance (α=5%/0,05) maka motivasi dinyatakan berdistribusi 
normal. 
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Variabel lingkungan kerja menghasilkan statistik uji Kolmogorov Smirnov 
dengan nilai sebesar 1,039 dan probabilitas sebesar 0,231. Hal ini berarti 
probabilitas >level of significance (α=5%/0,05) maka data lingkungan kerja 
dinyatakan berdistribusi normal. 
Variabel disiplin kerja menghasilkan statistik uji Kolmogorov Smirnov 
dengan nilai sebesar 0,810 dan probabilitas sebesar 0,529. Hal ini berarti 
probabilitas >level of significance (α=5%/0,05) maka disiplin kerja dinyatakan 
berdistribusi normal.  
Variabel kinerja pegawai menghasilkan statistik uji Kolmogorov Smirnov 
dengan nilai sebesar 1,177 dan probabilitas sebesar 0,245. Hal ini berarti 
probabilitas >level of significance (α=5%/0,05) maka data kinerja pegawai 
dinyatakan berdistribusi normal. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 
Model   Collinearity Statistics 
    Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  GK 0,811 1,233 
  Motivasi 0,958 1,044 
  LK 0,959 1,042 
  DK 0,810 1,234 
                                           Sumber data Primer diolah peneliti 2020 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, 
motivasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai  memiliki 
nilai tolerance lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel 
independen. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga 
menunjukkan nilai VIF kurang dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
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Gambar 1 Grafik Scatter-Plot 
Hasil analisis pada gambar 1 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 
secara acak dan dalam penyebarannya tidak membentuk pola tertentu. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas pada 
model yang diuji, sehingga asumsi ini terpenuhi 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel Analisis Regresi LinearBerganda  




Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) -2,955 ,612   -4,829 ,000 
  GK ,172 ,054 ,200 3,167 ,003 
  Motivasi ,248 ,086 ,168 2,891 ,006 
  LK ,260 ,074 ,205 3,520 ,001 
  DK 1,014 ,082 ,786 12,415 ,000 
                  Sumber data Primer diolah peneliti 2020 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh model regresi sebagai berikut: 
                               KK  = -2,955+ 0,172GK+0,248Motivasi+0,260LK+1.014DK+e 
                               (0,003)       (0,006)             (0,001)       (0,000)               
 
Uji F (Simultan) 
 
             Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model   Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10,059 4 2,515 65,734 ,000(a) 
Residual 1,721 45 ,038     
Total 11,780 49       
        Sumber data Primer diolah peneliti 2020 
Hasil pengujian secara simultan pada tabel 4.15 menunjukkan nilai F hitung 
sebesar 65,734  dengan Signifikansi F sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) maka H1 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan Variabel gaya 
kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. 
 
Uji Koefisien Determinasi (Uji R Square) 
Tabel Hasil Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,924(a) ,854 ,841 ,195588 
                    Sumber data Primer diolah peneliti 2020 
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Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien 
determinasi dapat diketahui berdasarkan tabel 4.16, dimana Nilai Rsquare  adalah 
0.854 yang artinya pengaruh variabel gaya kepemimpinan, motivasi, lingkungan 
kerja dan disiplin kerja sebesar 85,4% terhadap kinerja pegawai. sedangkan sebesar 
14,6 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan di dalam penelitian. 
 
Uji t (Persial) 
 
Tabel Uji Parsial (Uji t) 




Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) -2,955 ,612   -4,829 ,000 
  GK ,172 ,054 ,200 3,167 ,003 
  Motivasi ,248 ,086 ,168 2,891 ,006 
  LK ,260 ,074 ,205 3,520 ,001 
  DK 1,014 ,082 ,786 12,415 ,000 
                   Sumber data Primer diolah peneliti 2020 
 
Berdasarkan uji secara parsial yang terdapat pada tabel 4.17 maka dihasilkan 
keterangan sebagai berikut : 
a. Pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan dari variabel gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t-hitung Sebesar 3,167  dengan nilai Significant t lebih kecil dari 
α 0,05 (0,003<0,05) Maka H2 diterima dan H0 Ditolak artinya gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
b. Pengaruh Motivasi terhadap kinerja pegawai 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan dari variabel motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-
hitung Sebesar 2,891  dengan nilai Significant t lebih kecil dari α 0,05 
(0,006<0,05) Maka H3 diterima dan H0 Ditolak artinya gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
c. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja pegawai 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan dari variabel 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t-hitung Sebesar 3,520  dengan nilai Significant t lebih kecil dari 
α 0,05 (0,001<0,05) Maka H4 diterima dan H0 Ditolak lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
d. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan dari variabel disiplin 
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
t-hitung Sebesar 12,415  dengan nilai Significant t lebih kecil dari α 0,05 
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(0,000<0,05) Maka H5 diterima dan H0 Ditolak artinya disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Secara simultan Variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja , lingkungan 
kerja dan disiplin kerja berpengaruh  terhadap kinerja karyawan di BPBD 
Kota Batu. 
2. Secara parsial Variabel gaya kepemimpinan, berpengaruh  terhadap kinerja 
karyawan di BPBD Kota Batu, dengan kata lain jika gaya kepemimpinan 
yang diterapkan baik/sesuai, maka kinerja karyawan akan meningkat. 
3. Secara parsial Variabel motivasi kerja berpengaruh  terhadap kinerja 
karyawan di BPBD Kota Batu, dengan kata lain jika motivasi kerja karyawan 
tinggi, maka kinerja karyawan akan meningkat.. 
4. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 
BPBD Kota Batu, dengan kata lain jika lingkungan kerja baik atau 
mendukung, maka kinerja karyawan akan meningkat. 
5. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh  terhadap kinerja karyawan di 
BPBD Kota Batu dengan kata lain jika disiplin kerja yang diterapkan 
baik/sesuai, maka kinerja karyawan akan meningkat. 
 
Keterbatasan 
1. Pengamatan ini hanya dilakukan terhadap BPBD Kota Batu. 
2. Penggunaan variabel yang digunakan untuk melihat kualitas sistem informasi 
akuntansi  terbatas pada 4 Variabel. 
3. Nilai R square sebesar 85,4%  yang menunjukan bahwa masih ada beberapa 
variabel lain yang mempengaruhi kinerja pegawai   
4. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner. 
 
Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah lokasi penelitian untuk 
hasil penelitian yang lebih bagus dan bisa di generalisasikan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel sekunder atau 
variabel yang bersifat laporan seperti kinerja perusahaan lewat kehadiran atau 
laporan bulanan  yang mempengaruhi kinerja pegawai  
3. Untuk penelitian berikutnya bisa menggunakan variabel menumbuhkan 
komitmen untuk menjadikan penelitian lebih bagus lagi. 
4. Untuk penelitian selanjutnya bisa melakukan metode pengumpulan data 
dengan wawancara atau observasi terhadap pekerja untuk mendapatkan hasil 
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